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ABSTRAK 

Pengetahuan orang tua terhadap penggunaan antibiotik pada terapi ISPA berperan 

penting dalam menentukan prevalensi kejadian, morbiditas, serta tingkat mortalitas penyakit 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan 

gambaran tingkat kepatuhan, serta mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua 

terhadap kepatuhan penggunaan antibiotik pada anak penderita ISPA di Puskesmas Praya 

periode November 2023. Desain penelitian ini adalah cross sectional. Diperoleh sampel 

sebanyak 120 responden yang memenuhi kriteria inklusi yaitu orang tua dari anak umur 0–17 

tahun yang terdiagnosa ISPA dan menggunakan antibiotik serta bersedia menjadi responden. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah tervalidasi. Hasil yang diperoleh dianalisis 

dengan Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 22. Data tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan. Hasil penelitian ini yaitu gambaran tingkat 

pengetahuan dan tingkat kepatuhan responden secara berturut-turut didominasi kategori baik 

dan sedang. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap tingkat kepatuhan 

penggunaan antibiotik dengan korelasi sangat kuat (0,882). 
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ABSTRACT 

Parents' knowledge of the use of antibiotics in ARI therapy plays an important role in 

determining the prevalence, morbidity and mortality rates of this disease. This study aims to 

determine the level of knowledge and level of compliance, as well as determine the 

relationship between the level of parental knowledge and compliance with antibiotic use in 

children suffering from ISPA at the Praya Health Center for the period November 2023. The 

design of this research is cross sectional. A sample of 120 respondents was obtained who met 

the inclusion criteria, namely parents of children aged 0–17 years who were diagnosed with 

ARI and used antibiotics and were willing to become respondents. The research instrument is 

a validated questionnaire. The results obtained were analyzed using Microsoft Excel 2010 

and SPSS version 22. Data on levels of knowledge and compliance were analyzed using the 

Spearman correlation test to determine the relationship between the level of knowledge and 

the level of compliance. The results of this research are a description of the level of 

knowledge and level of compliance of respondents, respectively dominated by the good and 

medium categories. There is a relationship between the level of knowledge and the level of 

compliance with antibiotic use with a very strong correlation (0.882). 
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PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) merupakan penyakit yang umum 

terjadi di masyarakat yang dianggap normal 

atau tidak berbahaya dan penyebarannya 

melalui udara (Air bone disease) yang 

kemudian masuk ke saluran pernapasan. ISPA 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu penyakit 

saluran pernapasan atas dan bawah, yang 

disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus 

atau bakteri (Zolanda et al., 2021). Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menyebutkan bahwa masa umum penyakit 

ISPA di Indonesia adalah 9,3%. Atribut 

penduduk dengan ISPA paling tinggi terjadi 

pada kelompok umur 1–4 tahun yaitu 13,7%. 

Sementara itu, prevalensi ISPA pada anak 

dewasa 5–14 tahun adalah 10,6%. Masa 

prevalensi ISPA di wilayah Nusa Tenggara 

Barat (NTB) adalah 11,7% (Riskesdas, 2018). 

Prevalensi ISPA di wilayah Lombok tengah 

adalah 6,8% yang di mana Puskesmas Praya 

merupakan puskesmas dengan prevalensi 

kejadian ISPA tertinggi (Dinkes, 2022). 

Upaya pemberantasan dan pencegahan 

penyakit ISPA merupakan hal yang sangat 

penting karena penyakit ini mudah menular 

dan dapat menyebabkan kematian, adapun hal 

yang dapat terjadi jika tidak segera ditangani 

antara lain seperti perdarahan paru-paru, gagal 

napas akut (acute respiratory distress 

syndrome/ARDS), hingga kematian (Pratiwi 

et al., 2022). Tingkat morbiditas dan 

mortalitas penyakit ini cukup tinggi terutama 

pada anak-anak dan balita dengan usia kurang 

dari 5 tahun, hal tersebut dikarenakan daya 

tahan tubuh anak yang belum berkembang 

sempurna, sehingga hal ini membuat balita 

sangat rentan terhadap penyakit yang ada di 

sekitar lingkungan tempat tinggalnya 

(Mahendra & Farapti, 2018). Pasien ISPA 

paling banyak ditemukan pada kelompok 

umur 12–<60 bulan (Maharani et al., 2017). 

Pada tahun 2015 angka kematian yang 

diakibatkan oleh gangguan pernapasan 

sebanyak 920.136 jiwa, kejadian ini paling 

banyak terjadi di kawasan Asia Selatan dan 

Afrika (WHO, 2016).  

Antibiotik merupakan terapi utama 

pengobatan ISPA dengan infeksi bakteri 

(Grace P Benua, 2019). Kebanyakan orang 

mengerti bahwa antibiotik adalah obat yang 

digunakan untuk mengobati infeksi, dan tidak 

mengetahui bahwa antibiotik merupakan obat 

yang harus dibeli dengan resep dokter dan 

tidak boleh disimpan serta digunakan kembali 

saat sakit kambuh (Meinitasari et al., 2021). 

Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat 

menyebabkan berbagai risiko, seperti 

terjadinya resistensi antibiotik yang dapat 

menyebabkan tingginya angka morbiditas dan 

mortalitas (Kemenkes RI, 2011). Banyaknya 

penggunaan obat juga berpengaruh atas 

kepatuhan, saat pemakaian obat satu kali 

sehari lebih dipatuhi dari pada penggunaan 

obat dua atau tiga kali dalam sehari (Edi, 



2015). Kepatuhan (compliance) dalam 

pengobatan didefinisikan sebagai perilaku 

pasien yang mengikuti semua saran dan 

petunjuk yang direkomendasikan oleh 

kalangan tenaga medis, seperti dokter dan 

apoteker tentang segala hal yang perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan pengobatan, 

salah satunya adalah kepatuhan minum obat. 

Hal ini merupakan salah satu syarat utama 

untuk keberhasilan pengobatan yang 

dilakukan (Sinulingga, 2017).  

Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang (overt behavior) (Darsini et al., 

2019). Berdasarkan penelitian Sudarta & 

Lades (2017) ada hubungan dengan keeratan 

sedang terkait hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan mengonsumsi obat dan keeratan 

tinggi untuk hubungan sikap dengan 

kepatuhan mengonsumsi obat. Berdasarkan 

penelitian Meinitasari et al (2021) terdapat 

hubungan signifikan yang searah antara 

tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

penggunaan antibiotik masyarakat Dusun 

Batur dengan nilai signifikan sebesar 0,000 

dan arah korelasi positif sebesar 0,528. 

Menurut Padila et al (2019), beberapa 

peranan ibu dalam melakukan pengobatan 

ISPA pada anaknya yaitu ibu harus 

mengetahui tentang ISPA mulai dari 

pengertian, penyebab, tanda dan gejala, 

perkembangan penyakit, komplikasi dan cara 

pengobatan dan perawatan anak selama sakit 

agar dapat melakukan perawatan sedini 

mungkin, dan sudah tahu cara pencegahan 

ISPA tersebut. Pengetahuan penggunaan 

antibiotik yang tergolong kurang namun 

frekuensi penggunaannya cukup tinggi di 

masyarakat memerlukan adanya analisis lebih 

lanjut sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan orang tua terhadap kepatuhan 

penggunaan antibiotik pada anak dengan 

ISPA di puskesmas Praya. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan setelah 

mendapatkan persetujuan izin penelitian dari 

Ketua Komisi Etik Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Mataram. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional dengan desain penelitian cross 

sectional. Data yang digunakan merupakan 

data primer yaitu dengan memberikan 

kuesioner kepada orang tua dari anak 

penderita ISPA sebagai responden terkait 

tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

penggunaan antibiotik. Penelitian ini akan 

dilakukan pada bulan November 2023 di 

Puskesmas Praya kabupaten Lombok 

Tengah. Sampel penelitian ini adalah orang 

tua dari anak umur 0–17 tahun yang 

terdiagnosa ISPA dan menggunakan 

antibiotik di Puskesmas Praya periode 

November 2023 yang telah memenuhi 

kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode 

nonprobability Sampling dengan jenis 

purposive sampling. Menurut Sugiyono 



(2017), metode ini adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan 

tertentu.Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner pengetahuan 

yang menggunakan skala Likert yang terdiri 

dari 11 item pertanyaan dengan pilihan 

kategori Sangat setuju (SS), Setuju (S), 

Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS), 

dan kuesioner kepatuhan yang menggunakan 

pilihan Ya atau Tidak yang merupakan skala 

Guttman untuk nomor 1-7 dan skala likert 

untuk soal nomor 8. yang telah teruji valid. 

Populasi pada penelitian ini adalah orang tua 

dari anak umur 0–17 tahun yang terdiagnosa 

ISPA dan menggunakan antibiotik di 

Puskesmas Praya periode November 2023. 

Adapun besar sampel minimal pada 

penelitian ini dihitung  

menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

    
 

       
……………………………(3.1) 

Keterangan: 

n = jumlah sampel penelitian 

N= besar populasi 

  e = tingkat kesalahan yang dikehendaki  

        (e = 5% atau 0,05) 

       

   

             
 

  
   

              
 

  
   

      
 

  
   

     
 

      

Data hasil kuesioner selanjutnya 

dikonversikan menjadi persentase dan 

didistribusikan berdasarkan kategori penilaian 

setiap variabel menggunakan Microsoft Excel. 

Data tingkat pengetahuan dan tingkat 

kepatuhan kemudian diolah dengan softwear 

SPSS menggunakan metode korelasi 

Spearman untuk menganalisis hubungan antar 

variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2023 setelah mendapatkan 

persetujuan dari Ketua komisi etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

dengan nomor 397/UN18.F8/ETIK/2023. 

1. Uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas isi bertujuan untuk 

menentukan kesesuaian isi dengan 

tujuan penelitian (Hendryadi, 2017). 

Uji ini dilakukan pada tanggal 22 

September-16 Oktober 2023 secara 

langsung dan daring. Uji dilakukan 

secara kualitatif dan kuantitatif dengan 

melibatkan 5 validator ahli yang terdiri 

atas 1 dokter di bidang edukasi 

kesehatan, 2 dokter di bidang pediatri 

dan 2 apoteker di bidang klinis 

komunitas. Berdasarkan hasil uji 

kualitatif, dan uji kuantitatif, maka 

diperoleh nilai CVI 1 pada uji 

kuantitatif tahap ketiga untuk seluruh 

item pertanyaan dari seluruh validator. 

Setiap item pertanyaan dinyatakan 

valid sesuai dengan tabel Lynn yang 



menyatakan bahwa jika menggunakan 

5 validator maka nilai CVI >0,83 

(Setambah et al, 2018). 

Uji validitas muka bertujuan 

untuk menilai pemahaman responden 

terhadap bahasa, tata letak, dan alur 

dari setiap item pada kuesioner. Uji 

validitas muka dilakukan dalam dua 

bagian. Bagian pertama dilakukan 

dengan 5 pakar ahli dimulai pada 

tanggal 22 September-16 Oktober 

2023. Bagian kedua dilakukan pada 30 

responden dimulai pada tanggal 19-31 

Oktober 2023, setelah didapatkan 

responden sebanyak 30 orang, 

dilanjutkan dengan pengujian validitas 

dan reliabilitas pada setiap item 

pertanyaan kuesioner yang dianalisis 

menggunakan software SPSS versi 22.  

Hasil Product Moment Pearson 

Correlation Test menunjukkan bahwa 

8 item pertanyaan memiliki nilai r 

hitung >0,361 sehingga dapat 

dikatakan valid (Sugiyono, 2016), hal 

ini selaras dengan teori Ghozali (2018) 

yang menyatakan bahwa jika r hitung > 

dari r tabel maka setiap item 

pertanyaan dapat dikatakan valid, Uji 

reliabilitas bertujuan untuk menilai 

sejauh mana kuesioner dapat 

mendapatkan hasil yang konsisten jika 

dilakukan uji lebih dari satu kali 

(Hendryadi., 2017). Nilai koefisien 

Alpha Cronbach yang didapatkan 

untuk tingkat pengetahuan dan tingkat 

kepatuhan secara berturut-turut yaitu 

0,738 dan 0,692. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kuesioner 

dinyatakan reliabel karena memiliki 

nilai >0,60 (Amanda et al., 2019). 

Hasil uji validitas dan reliabilitas telah 

memenuhi syarat valid dan reliabel 

sehingga sudah dapat digunakan 

sebagai instrumen pada penelitian. 

2. Karakteristik demografi  

Penelitian ini dilakukan di bagian 

instalasi Farmasi Puskesmas Praya 

Kabupaten Lombok Tengah dengan 

jumlah populasi sebanyak 171 orang. 

Berdasarkan teknik pengambilan 

sampel yang telah dihitung didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 120 

responden. Gambaran karakteristik 

demografi responden dapat dilihat pada 

data distribusi frekuensi dalam tabel 

4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden (n=120) 

Karakteristik 

Demografi 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%)  

 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

101 

19 

 

84,17 

15,83 

Usia 

Dewasa (17- 45 

tahun) 

Lansia Awal (46-55 

tahun) 

 

112 

8 

 

93,32 

6,68  

Pendidikan 

SD/MI/Sederajat 

SMP/MTs/Sederajat 

SMA/MA/Sederajat 

Diploma I/II/III/IV 

Sarjana                                          

 

18                                    

26                                    

50 

6 

20 

 

15 

21,67 

41,67 

5 

16,67 



 Pada karakteristik 

demografi, dalam kategori jenis 

kelamin yang dianalisis, dari 120 

responden penelitian, diperoleh 

bahwa responden terdiri dari 19 

orang laki-laki dan 101 orang 

perempuan. Tingginya persentase 

responden perempuan dipengaruhi 

oleh kondisi saat pengambilan data 

di lapangan, di mana ibu merupakan 

pengasuh utama dalam mengontrol 

pemberian dan mengawasi 

pengggunaan antibiotik pada anak. 

Banyaknya responden perempuan 

karena perempuan juga memiliki 

kecendrungan untuk lebih 

memperhatikan kesehatan sehingga 

cenderung mengingat obat apa saja 

yang sudah digunakan baik untuk 

diri sendiri maupun anggota 

keluarga lain (Wulandari, 2022). 

Pada kategori usia, dapat 

dilihat bahwa responden memiliki 

rentang usia 17 tahun hingga 55 

tahun. Berdasarkan tabel 4.1 

distribusi responden berdasarkan 

usia didominasi oleh responden usia 

dewasa 17-45 tahun yaitu sebanyak 

112 (93,32%). Pada ketegori 

pendidikan, responden penelitian 

dikelompokkan menjadi 5 

kelompok yaitu berpendidikan 

SD/MI/Sederajat sebanyak 18 

(15%), SMP/MTs/Sederajat 

sebanyak 26 (21,67%), 

SMA/MA/Sederajat sebanyak 50 

(41,67%), Diploma I/II/III/IV 

sebanyak 6 (5%), dan berpendidikan 

Sarjana sebanyak 20 (16,67%). 

Distribusi responden berdasarkan 

pendidikan didominasi oleh 

responden dengan tingkat 

pendidikan terakhir 

SMA/MA/Sederajat yaitu sebanyak 

50 (41,67%). 

3. Tingkat Pengetahuan Penggunaan 

Antibiotik 

Penilaian tingkat pengetahuan 

dikelompokkan sesuai dengan kategori 

yang telah ditentukan dalam mengetahui 

tingkat pengetahuan penggunaan antibiotik, 

masing-masing item pertanyaan 

diklasifikasikan dalam kategori baik (76-

100%), cukup (56-75%), dan kurang 

(<55%) (Arikunto, 2012). Hasil persentase 

kategori tingkat pengetahuan dapat dilihat 

pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan Penggunaan 

A

n

t

i

b

iotik 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa sebanyak 82 (68%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan penggunaan 

antibiotik yang baik, 38 (32%) responden 

Kategori Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 82 68 

Cukup 38 32 

Kurang 0 0 



memiliki pengetahuan yang cukup dan 0 

responden (0%) memiliki pengetahuan yang 

kurang. Secara keseluruhan, pengetahuan 

responden terkait penggunaan antibiotik 

masuk dalam kategori baik, Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Puspitasari et al (2022) terkait 

tingkat pengetahuan penggunaan antibiotik 

pada kepala keluarga di Kecamatan 

Ampenan yang menyatakan bahwa hasil 

pengetahuan masuk ke dalam kategori baik 

dengan persentase 53%. Hal ini dipengaruhi 

oleh karakteristik obat yaitu pengetahuan 

tentang lama pemberian, di mana seseorang 

tidak akan mudah menghentikan penggunaan 

antibiotik meskipun sudah merasa sembuh, 

selain itu pengetahuan tentang dosis dan 

interval waktu juga sangat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan dikarenakan seseorang 

tidak akan mengubah dosis pada resep dan 

akan memperhatikan interval waktu 

pemberian guna menjaga kadar obat dalam 

tubuh tetap terjaga sehingga dapat mencapai 

efek terapi yang diinginkan (Puspitasari et 

al., 2022). 

Hasil pengetahuan yang baik juga 

dikarenakan komunikasi antar responden dan 

petugas kesehatan, kualitas dalam pemberian 

informasi obat yang tepat dapat 

meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan 

pasien dalam mengonsumsi obat (Edi, 2015). 

Peran petugas kesehatan dalam pemberian 

informasi obat sangat penting dalam hal ini. 

Dalam pelayanan antibiotik yang masuk 

dalam kategori obat keras, pemberiannya 

harus sesuai indikasi dan dosis yang tepat 

berdasarkan kondisi pasien, pada saat 

penyerahan obat harus disertai dengan 

pemberian informasi obat dan edukasi oleh 

apoteker (Fauzia, 2019).  

4. Tingkat Kepatuhan Penggunaan 

Antibiotik 

Penilaian tingkat kepatuhan 

dikelompokkan sesuai dengan kategori 

yang telah ditentukan dalam mengetahui 

tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik, 

masing-masing item pertanyaan 

diklasifikasikan dalam kategori tinggi (8), 

sedang (6-7), dan kurang (<6) (Morisky et 

al., 2008). Hasil persentase kategori tingkat 

kepatuhan dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 

    Tabel 4.3 Tingkat Kepatuhan Penggunaan 

Antibiotik 

Kategori Jumlah (n) Persentase 

(%) 

Tinggi 13 11 

Sedang 56 47 

Rendah 51 42 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

sebanyak 13 (11%) responden memiliki 

tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik 

yang tinggi, 56 (47%) responden memiliki 

kepatuhan yang sedang dan 51 responden 

(42%) memiliki kepatuhan yang rendah. 

Sehingga hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat kepatuhan penggunaan antibiotik 

dalam kategori sedang sebanyak 56 (47%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 



sebelumnya yang dilakukan oleh Marsudi et 

al (2021) terkait tingkat pengetahuan dan 

perilaku penggunaan antibiotik pada 

masyarakat di beberapa Apotek di Kota 

Ternate yang menyatakan bahwa tingkat 

perilaku penggunaan antibiotik masuk 

dalam kategori cukup yaitu sebesar 52%.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Meinitasari et al (2021) 

terkait hubungan tingkat pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaan antibiotik 

pada masyarakat yang masuk dalam 

kategori cukup yaitu sebesar 55,65%.  

Hasil kepatuhan sedang dipengaruhi 

oleh karakteristik responden yaitu 

pemikiran responden terhadap keparahan 

penyakit tentunya berpengaruh pada 

kepatuhan. Jika gejala dan rasa sakit sudah 

hilang dan merasa sudah sembuh, hal itu 

dapat menyebabkan penurunan kepatuhan 

minum obat. Selain itu karakteristik obat 

seperti efek samping dari obat juga dapat 

mempengaruhi kepatuhan, di mana pasien 

takut akan munculnya efek samping 

ataupun kejadian yang tidak diinginkan dari 

obat, interval waktu pemberian juga 

berpengaruh terhadap kepatuhan, 

penggunaan obat satu kali sehari lebih 

dipatuhi dibandingkan penggunaan dua atau 

tiga kali sehari (Edi, 2015). Menurut 

Mahardika et al (2018) salah satu faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan adalah 

informasi. Pemberian informasi bahwa 

antibiotik harus dihabiskan dapat membuat 

pasien menganggap antibiotik penting dan 

bermanfaat dalam mencegah perkembangan 

bakteri sehingga penggunaannya harus 

dihabiskan. Informasi pada etiket juga dapat 

membantu dalam mengingat kapan suatu 

obat harus diminum. 

5. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

terhadap Tingkat Kepatuhan 

Penggunaan Antibiotik 

    Pada tahap ini, dilakukan pengujian 

hubungan antar dua variabel, dalam hal ini 

adalah hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan tingkat kepatuhan 

penggunaan antibiotik pada anak dengan 

infeksi saluran pernapasan akut, maka 

diperlukan uji korelasi menggunakan uji 

Spearman. Menurut Hulu & Kurniawan 

(2021) Jika nilai p>0,05 maka dikatakan 

bahwa korelasi tidak bermakna, sedangkan 

jika nilai p<0,05 maka korelasi dikatakan 

bermakna. Hasil uji korelasi spearman 

disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Uji Korelasi Spearman Tingkat 

Pengetahuan dan Tingkat Kepatuhan 

Signifikansi (p) Nilai r Interpretasi 

0,000 0,882 Sangat kuat 

Hasil pengujian korelasi Spearman 

antara tingkat pengetahuan dan tingkat 

kepatuhan menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi antara tingkat pengetahuan 

terhadap tingkat kepatuhan dengan 

signifikansi p= 0,000 yang lebih kecil dari 

p= 0,05. Besarnya hubungan adalah r= 

0,882 yang masuk dalam kategori sangat 



kuat dan berkorelasi positif (Sugiyono, 

2016). Nilai r positif menunjukkan bahwa 

semakin baik tingkat pengetahuan maka 

akan semakin baik pula tingkat kepatuhan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Meinitasari et al (2021) terkait hubungan 

tingkat pengetahuan terhadap perilaku 

penggunaan antibiotik pada masyarakat 

yaitu terdapat hubungan signifikan yang 

searah antara tingkat pengetahuan terhadap 

perilaku penggunaan antibiotik masyarakat 

Dusun Batur dengan nilai signifikan sebesar 

p= 0,000 dan arah korelasi positif sebesar 

r= 0,528. 

KESIMPULAN 

      Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran tingkat pengetahuan orang 

tua terhadap penggunaan antibiotik 

pada anak dengan infeksi saluran 

pernapasan akut di Puskesmas Praya 

didominasi kategori baik. 

2. Gambaran tingkat kepatuhan orang tua 

terhadap penggunaan antibiotik pada 

anak dengan infeksi saluran pernapasan 

akut di Puskesmas Praya didominasi 

kategori sedang. 

3. Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan terhadap tingkat 

kepatuhan penggunaan antibiotik pada 

anak dengan infeksi saluran pernapasan 

akut di Puskesmas Praya dengan 

korelasi sangat kuat. 
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